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ABSTRAK

Santoso, M.Arif Fendi.*, Wigati, Dyan. **, Purwanti, Aliyah. ***, 2021. Uji
Aktivitas Ekstrak Etanol Bonggol Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli ATCC 25922. Skripsi,
Program Studi Farmasi Program Sarjana Universitas dr.Soebandi

Bonggol pisang kepok adalah bagian dari tanaman pisang yang
pemanfaatannya masih terbatas. Bonggol pisang kepok dapat digunakan sebagai
alternatif pengobatan herbal dengan efek samping yang kecil. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan ekstrak etanol bonggol pisang
kepok, menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak etanol bonggol pisang kepok
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922, mengetahui
konsentrasi efektif dari ekstrak etanol bonggol pisang kepok.Penelitian berdesain
eksperimental ini diawali dengan penyiapan sampel berupa ekstrak bonggol
pisang kepok. Ekstrak bonggol pisang kepok diperoleh dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol bonggol pisang kepok
selanjutnya diuji skrining fitokimia untuk mengetahui kandungan metabolit
sekundernya dan diuji aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli ATCC
25922 dengan metode difusi sumuran. Data diameter zona bening yang diperoleh
dianalisis dengan one way ANOVA, dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil
skrining fitokimia ekstrak etanol bonggol pisang kepok positif mengandung
senyawa flavonoid dan tanin. Rata-rata diameter zona bening hasil uji aktivitas
antibakteri untuk kosentrasi ekstrak 10% adalah 6,5 mm * 1,37, 20% adalah 9,17
mm * 2,32, dan 30% adalah 11,17 mm + 2,14, Konsentrasi efektif ekstrak
bonggol pisang kepok konsentrasinya adalah 30% yang di tunjukan dengan
diameter zona bening. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa dari ketiga
konsentrasi tidak berbeda signifikan ditunjukkan dengan nilai signifikannya (p >
0.05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak etanol bonggol pisang kepok
memiliki kandungan senyawa kimia flavonoid dan tanin, memiliki aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan
konsentrasi efektifnya ekstrak bonggol pisang kepok adalah 30%. Penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan nantinya ekstrak etanol bonggol pisang kepok dapat
digunakan sebagai alternatilf bahan baku pengembangan obat baru berbahan
herbal.

Kata Kunci : Bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L), Escherichia coli,
Metode difusi sumuran

* Peneliti
** Pembimbing 1

***Pembimbing 2
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ABSTRACT

Santoso, M. Arif Fendi.*, Wigati, Dyan.**, Purwanti, Aliyah.***.2021. Activity
Test of Ethanol Extract of Kepok Banana (Musa pardisiaca L) Hump on the
Growth of Escherichia coli Bacteria ATCC 25922. Undergraduate Thesis.
Study Program of Pharmacy, dr.Soebandi University.

Kepok banana hump is a banana plant whose utilization is still limited. Kepok
banana hump acan be used as an alternative to herbal treatment due to minor side effects.
This study aims to identify the content of ethanol extract of kepok banana hump, analyzed
the antibacterial activity of the ethanolic extract of kepok banana humps on the growth of
Escherichia coli bacteria, knowing the effective concentration of ethanol extract of kepok
banana hump. This experimental design study begins with the preparation of samples in
the form of kepok banana hump extract. Kepok banana hump extract is obtained by the
maceration method using a 96% ethanol solvent. The ethanol extract of the kepok banana
hump was then tested for phytochemical screening to determine the content of its
secondary metabolites and tested for its antibacterial activity against Escherichia coli
ATCC 25922 using the well diffusion method. Antibacterial activity test of kepok banana
hump ethanol extract is carried out by well diffusion method. The clear zone diameter
data obtained were analyzed by one way ANOVA,continued with Duncan's test. The
results phytochemical screening of kepok banana hump ethanol extract positively
contains flavonoid compounds and tannins. The average diameter of the clear zone of
antibacterial activity test results for the 10% extract concentration was 6.5 mm + 1.37,
20% was 9.17 mm =+ 2.32, and 30% was 11.17 mm * 2.14. The data analysis showed that
there was no significant difference in the activity of Escherichia coli bacteria ATCC
25922 (sig p > 0.05). The conclusion of this study is that the ethanol extract of kepok
banana humps has contains chemical compounds of flavonoids and tannins, has
antibacterial activity against the growth of Escherichia coli bacteria ATCC 25922 and the
effective concentration of kepok banana hump extract is 30%. Further research needs to
be done later, the ethanol extract of the kepok banana hump can be used as an alternative
raw material for the development of new herbal medicines

Keywords : Hump of kepok banana (Musa paradisiaca L), Escherichia coli, Well
diffusion method.

* Researcher
** Advisor 1

*** Advisor 2
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman pisang (Musa paradisiaca L) merupakan tanaman yang berasal
dari Asia Tenggara yang kini sudah tersebar luas ke seluruh dunia termasuk
Indonesia. Hampir seluruh wilayah Indonesia cocok untuk pertumbuhan tanaman
pisang (Satuhu, 2004). Tanaman pisang tersebar mulai dari dataran rendah sampai
dataran tinggi, baik yang dibudidayakan di lahan khusus maupun ditanam
sembarangan di kebun atau di halaman. Hampir setiap pekarangan rumah di
Indonesia terdapat tanaman pisang. Hal ini dikarenakan tanaman pisang cepat
menghasilkan, dapat tumbuh berlangsung lama, mudah ditanam dan mudah
dipelihara (Sunarjono, 2004).

Tanaman pisang dimanfaatkan untuk berbagai keperluan hidup manusia. Selain
buahnya, bagian tanaman yang lain seperti bonggol, daun, batang dan jantungnya
juga dapat dimanfaatkan. Tanaman pisang bagian yang sering digunakan yaitu,
buah pisang dan daun pisang yang banyak dimanfaatkan oleh masyarakat. Buah
pisang selain dimakan dalam bentuk segar, dapat juga diolah menjadi pisang
goreng, keripik pisang, sale, dan lain-lain. Daun pisang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai pembungkus makanan. Jantung pisang (bunga pisang) juga
dapat diolah menjadi tumis jantung pisang atau sebagai bahan sayur yang lainnya
(Histifarina, 2012). Dari seluruh bagian tanaman pisang, bagian yang jarang
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah bonggol pisang. Pemanfaatan dari bagian

tanaman pisang tersebut sampai saat ini masih sangat terbatas. Misalnya bonggol



pisang dapat dijadikan kripik, selain itu bonggol pisang dapat dibuat untuk
pengobatan infeksi saluran pencernaan (Afif, 2012).

Penyakit pencernaan adalah semua penyakit yang terjadi pada saluran
pencernaan. Penyakit ini merupakan golongan besar dari penyakit pada organ
esofagus, lambung, duodenum, jejunum, ileum, kolon, kolon sigmoid, dan rektum
(Kemenkes RI, 2012). Penyakit saluran pencernaan merupakan penyakit yang
berbahaya dan banyak menyebabkan kematian. Menurut WHO (World Health
Organization), penyakit pada saluran pencernaan yang sering dijumpai
dimasyarakat yaitu penyakit diare (WHO, 2013).

Diare adalah pengeluaran feses yang konsistensinya lembek sampai cair
dengan frekuensi pengeluaran feses sebanyak 3 kali atau lebih dalam sehari
(Lailatul, 2013). Jenis diare ada dua, yaitu diare akut dan diare kronik. Diare akut
adalah diare yang berlangsung kurang dari 14 hari, sementaradiare kronik yaitu
diare yang berlangsung lebih dari 15 hari (Depkes RI, 2011). Diare dapat
mengakibatkan demam, sakit perut, penurunan nafsu makan, rasa lelah dan
penurunan berat badan. Diare dapat menyebabkan kehilangan cairan dan elektrolit
secara mendadak, sehingga dapat terjadi berbagai macam komplikasi yaitu
dehidrasi, renjatan hipovolemik, kerusakan organ bahkan sampai koma (Mayo,
2013). Penyakit diare disebabkan oleh mikroorganisme seperti virus, bakteri dan
protozoa. Bakteri Escherichia coli ATCC 25922 adalah salah satu
mikroorganisme golongan bakteri yang sering menyebabkan diare (Jufrie, dkk,

2010).



Radji (2011) menjelaskan bahwa Escherichia coli ATCC 25922 merupakan
bakteri gram negatif, berbentuk batang pendek atau yang sering disebut kokobasil,
berukuran 0,4-0,7um dan bersifat anaerob. Pengobatan untuk penyakit yang
diakibatkan oleh bakteri seperti Escherichia coli ATCC 25922 biasanya
menggunakan golongan antibiotik (Mahmuda, 2016).

Antibiotik merupakan zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme yang
mempunyai kemampuan dalam larutan encer untuk menhambat pertumbuhan atau
membunuh mikroorganisme (Setiabudy, 2011). Antibiotik dibedakan menjadi dua
yaitu antibiotik bahan kimia dan antibiotik bahan alam. Bahan antibiotik kimia
jika digunakan terus menerus dalam jangka panjang akan terjadi timbulnya
patogen yang resisten terhadap antibiotik (Caselli et al, 2010). Disamping itu,
antibiotik jenis baru dapat menimbulkan masalah ketoksikan sehingga perlu
dikembangkan penggunaan bahan alam.

Bahan alam adalah substansi kimia yang merupakan metabolit sekunder
yang dapat berupa komponen tunggal murni hasil isolasi maupun yang masih
berupa campuran komponen dalam bentuk ekstrak, sediaan kering dari bagian
tertentu atau keseluruhan dari suatu organisme baik tumbuhan, mikroba, ataupun
hewan yang dimanfaatkan karena efek farmakologisnya (Imanshahidi, 2008).
Salah satu bahan alam yang dapat dipilih sebagai alternatif dalam mengobati
penyakit adalah bonggol pisang kepok ( Sara et al, 2010).

Bonggol pisang kepok dipilih sebagai bahan alternatif dikarenakan memiliki
efek samping yang kecil dan potensial untuk pengobatan penyakit (Mahendra,

2010). Flavonoid dan saponin adalah kandungan dari bonggol pisang kepok yang



memiliki aktivitas antibakteri terhadap penyakit diare (Devi dan Tuty, 2017).
Penelitian terdahulu ekstrak bonggol pisang kepok sudah diujikan ke bakteri
Escherichia coli tetapi yang membedakan dengan penelitian dahulu yaitu metode
pengujian aktivitas antibakterinya. Penelitian terdahulu menggunakan metode
cakram sedang penelitian ini menggunakan metode sumuran. Berdasarkan uraian
tersebut peneliti akan melakukan penelitian “Uji Aktivitas Ekstrak Etanol
Bonggol Pisang Kepok (Musa paradisiaca L) Terhadap Pertumbuhan Bakteri

Escherichia coli ATCC 25922.”

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol bonggol pisang kepok memiliki aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan Escherichia coli ATCC 25922?

2. Berapakah kosentrasi efektif ekstrak etanol bonggol pisang kepok yang
memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli

ATCC 259227

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak
etanol bonggol pisang kepok terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
ATCC 25922.

1.3.2 Tujuan Khusus



a. Mengidentifikasi kandungan senyawa kimia ekstrak etanol bonggol pisang
kepok.

b. Menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak etanol bonggol pisang kepok
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dengan
metode difusi sumuran.

c. Mengetahui kosentrasi efektif dari ekstrak etanol bonggol pisang kepok

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat bagi Peneliti
Ekstrak etanol bonggol pisang kepok nantinya dapat digunakan sebagai
alternatif bahan baku pengembangan obat baru berbahan herbal
1.4.2 Manfaat bagi Masyarakat
Memberikan referensi alternatif pengobatan dengan bahan herbal sehingga
dapat meningkatkan harga ekonomis dengan menggunakan bonggol pisang kepok
(Musa paradisiaca L).
1.4.3 Manfaat bagi Mahasiswa
a. Dapat digunakan sebagai referensi mahasiswa untuk skripsian.
b. Dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut tentang
alternatif bahan herbal yang berasal dari aktivitas antibakteri ekstrak

etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L).



1.5 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Penelitian

Metode
Uji Aktivitas
Antibakteri

Hasil

Uji aktivitas antibakteri
ekstrak dan getah
pelepah serta bonggol
pisang kepok kuning
(Musa paradisiaca L)
terhadap bakteri

Pseudomonas aeroginosa

dan Klebsiella
pneumoniae dengan
metode  difusi  agar

(Rumaisya dan Anif,

2019).

Eksperimental

Cakram Disk

Ekstrak dan getah pelepah

bonggol pisang kepok kuning

memiliki  aktivitas antibakteri
terhadap Pseudomonas
aeroginosa  dan Klebsiella

pneumoniae.Senyawa metabolit
aktif alkaloid. Diameter daya
hambat Pseudomonas aeroginosa
kategori kuat (10,57 mm * 0,35)
sedangkan Klebsiella

pneumoniae kategori sedang (8,6

mm % 0,45)

Uji aktivitas antibakteri
ekstrak bonggol pisang
kepok (Musa paradisiaca
Linn.  var. Kepok)
terhadap Staphylococcus

aureus (Fitri dan

Widiyawati, 2017)

Eksperimental

Cakram Disk

Ekstrak bonggol pisang kepok

memiliki aktivitas dalam

menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus.

Ekstrak bonggol pisang kepok
100%

kosentrasi menghambat

pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus.




Analisis fitokimia dan uji
antibakteri ekstrak bonggol
pisang kepok Musa
acuminata x balbisin (Fri

Rahmawati, dan Hayati ,

2018).

Eksperimental

Cakram Disk

Ekstrak bonggol pisang kepok
memberikan daya hambat lebih
besar terhadap S.aureus di
bandingkan dengan terhadap
Escherichia coli dan ekstrak
etanol 90% bonggol pisang
kepok menghasilkan aktivitas
antibakteri  lebih besar dan
ekstrak etanol 70% bonggol
pisang kepok. Ekstrak bonggol
pisang kepok mengandung

flavonoid, tanin, saponin dan

steroid.

Potensi antibakteri ekstrak

etanol  bonggol  pisang
klutuk  wulung (Musa
balbisiana BB) terhadap
bakteri penyebab infeksi

luka ( Kusuma,dkk, 2019 )

Eksperimental

Cakram Disk

Ekstrak etanol bonggol pisang

klutuk wulung (Musa

balbisiana BB) mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap
Staphylococcus epidermidis
konsentrasi 100%, 50%, 25%
dan 12,5% sebesar 17,05 mm
(kuat), 10,75 mm (kuat), 9,25
mm (sedang) dan 8,57 mm
(sedang). Sedangkan pada

vankomisin 17,5 mm ( Kuat )




Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya :

1. Bakteri : Penelitian ini menggunakan bakteri Escherichia coli ATCC 25922

2. Metode Uji Aktivitas Antibakteri : Penelitian ini menggunakan metode difusi
sumuran

3. Pelarut : Penelitian ini menggunakan pelarut etanol 96 %



BAB 2TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Pisang
Pisang adalah salah satu tanaman atau tumbuhan terna yang memiliki
ukuran relatif besar atau raksasa yang berdaun besar dengan suku Musaceae.
Tanaman pisang ini juga merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat
dibudidayakan dengan baik pada iklim tropis maupun sub tropis. Ada dua jenis
tanaman pisang yaitu tanaman pisang komersial dan tanaman pisang yang dapat
dibudidayakan. Tanaman pisang adalah terna besar tahunan yang berimpang dan
berserat. Batang semunya tumbuh mengelompok dalam rumpun, daunnya lebar,
helainya berbentuk lonjong-lanset, kadang berlapis lilin, tangkai daun panjang dan
membentuk batang semu. Perbungaan pada ujung batang, menjulur, keluar dari
ujung batang semu, menjurai, semi-menjurai atau bahkan tegak (Kurniawan, dkk,
2006).
Jenis-jenis tanaman pisang di indonesia jumlahnya mencapai ratusan. Secara

garis besar jenis tanaman pisang dikelompokan menjadi sebagai berikut:
a. Pisang Serat (Musa Texstiles)

Pisang serat adalah tanaman pisang yang tidak diambil buahnya, tetapi

seratnya. Pada awal abad ke 16, Pigattota menerangkan penduduk asli daerah

cebu, Filipina, memanfaatkan serat pisang Manila ini untuk bahan pakaian.

Oleh karena itu, pisang ini dinamakan Musa textiles. Batangnya merupakan

batang semu yang terbentuk dari upih-upih daun yang saling menutupi.

Tingginya mencapai 7 meter dengan daun berbentuk lanset warna hijau.
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Bunganya seperti pisang berbentuk buah jorong yang berkulit tebal, tetapi tidak
dapat dimakan. Biji buah hitam bulat kecil keras seperti biji randu ( VVan Steen,
2010)

. Pisang Hias (Heliconia indica Lamk)

Pisang hias juga tidak diambil buahnya. Pisang hias dibagi dua, yaitu pisang
kipas dan pisang-pisangan. Disebut pisang kipas, karena bentuknya persis
seperti kipas. Nama lain pisang kipas adalah pisang Madagaskar. Tanaman
pisang berbatang semu yang kecil-kecil dan tumbuh bertumpun indah ditanam
di muka rumah karena bentuknya yang kecil ( Van Steen, 2010 )

. Pisang Buah (Musa Paradisiaca L)

Pisang jenis ini sudah tidak asing lagi , karena banyak ditemui, dan dapat
dibedakan menjadi 4 golongan. Golongan pertama adalah yang dapat dimakan
langsung setelah masak (pisang kepok, pisang susu, pisang hijau, pisang mas,
pisang raja, dan lain-lain). Golongan kedua dapat dimakan setelah diolah
terlebih dahulu (pisang tanduk, pisang muli, pisang kapas, pisang bangkahulu,
dan lain-lain). Golongan ketiga adalah pisang yang dapat dimakan langsung
setelah masak maupun diolah lebih dahulu (pisang kepok dan pisang raja).
Golongan ke empat adalah pisang yang dapat dimakan sewaktu masih mentah

(pisang Klutuk/batu) (Satuhu, 2003).
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2.2 Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)

2.2.1 Klasifikasi Pisang Kepok ( Musa paradisiaca L )

Gambar 2.1 Pisang kepok ( Sumber : Karolina, 2018 )

Tanaman pisang termasuk dalam golongan monokotil tahunan berbentuk
pohon yang tersusun atas batang semu. Tanaman pisang tumbuh optimal pada
suhu berkisar 27 °C dan suhu maksimum 38 °C dengan tanah datar pada
ketinggian di bawah 500 m di atas permukaan laut (dpl) dan keasaman tanah pada
pH 4,5-7,5, curah hujan rata-rata 2000-3000 mm/tahun.

Berikut klasifikasi dari tanaman pisang kepok (Suhastiyo, 2011):

Kingdom : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida
Suku : Zingeberales
Famili : Musaceae
Genus : Musa

Jenis :Musa paradisiaca L
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2.2.2 Morfologi Tanaman Pisang Kepok ( Musa paradisiaca L )

a. Daun
Daun pisang termasuk daun lengkap karena mempunyai tangkai daun
(Petiolus), helaian daun (lamina), dan pelepah daun. Helai daun berbentuk
lanset memanjang, dengan tangkai daun berbentuk setengah lingkaran, tulang
daun menyirip bagian pangkal daun runcing dengan ujung daun tumpul dan
bagian tepi rata. Tergolong dalam daun tunggal karena dalam satu tangkai
terdapat satu daun saja (Herwitarahman dan Sobir, 2014).

b. Bunga
Bunga pisang termasuk bunga majemuk. Bunga majemuk yang baru keluar
dari batang masih bersatu membentuk struktur seperti jantung yang keluar dari
ujung batang (flos terminalis). Bunga pisang termasuk bunga berumah satu
(monoceus). Letak bunga betina di bagian pangkal bawah, sedangkan letak
bunga jantan berada di tengah atau ujung di atas bunga betina. Bunga jantan
panjangnya antara 6-7 cm. Tangkai benang sarinya berjumalah 5 dan jarang
menghasilkan tepung sari. Bunga betina memiliki indung telur yang
berkembang dan menjadi buah tanpa penyerbukan (parthenocarpy) (Rosanti,
2013).

c. Buah dan Biji
Buah tanaman pisang yaitu buah berdaging yang terbentuk dari bakal buah
tunggal dan tidak berbiji karena dihasilkan dari peristiwa parthenocarpy.
Pembuahan pada tanaman pisang hanya terjadi satu kali untuk satu tanaman,

setelah itu tanaman akan mati dan buah dapat dipanen pada umur 80-100 hari



13

setelah pembungaan. Bentuk buah agak pipih bersegi dan agak membengkok,
buah bewarna hijau ketika muda dan bewarna kuning ketika masak. Panjang
buah berkisar 10-12 cm dan daging buah bewarna putih kekuning-

kuningan(Rosanti, 2013).

. Akar

Tanaman pisang termasuk dalam golongan monokotil dengan sistem
perakaran serabut, pada umumnya akar ini keluar dan tumbuh dari bonggol
(corm) bagian samping dan bagian bawah, dan tidak memiliki akar tunggang.
Rhizome pada bonggol pisang yang sehat dapat menghasilkan akar sebanyak
200-500 buah akar. Pertumbuhan akar pada umumnya berkelompok menuju
arah samping di bawah permukaan tanah dan mengarah ke dalam tanah
mencapai panjang antara 50-100 cm (Mudita, 2012)

Batang

Batang tanaman pisang berbentuk bulat berlapis-lapis, batang tanaman pisang
tergolong batang semu. Batang semu tersusun atas pelepah-pelepah daun yang
saling menutupi batang utama tanaman pisang. Diameter batang berkisar 40-
50 cm. Batang bagian bawah atau bonggol memiliki mata tunas dan
menghasilkan rhizome akar pendek dan akar anakan dekat pohon induknya
dan batang sejati tumbuh di dalam batang semu hingga muncul pada saat
bunga pisang terbentuk. Pada umumnya tinggi tanaman pisang berkisar 3-7,5
meter, batangnya bewarna hijau dengan lapisan bewarna kecoklatan

(Rahmawati dan Hayati, 2013).
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2.2.3 Bonggol Pisang Kepok

] s moge camos currenty b osiaes

Gambar 2.2 Bonggol pisang Kepok (Sumber : Karolina, 2018)

Bonggol pisang adalah bagian bawah batang pisang yang mengembung
seperti umbi. Menurut Damiati et.al (2014), bonggol pisang merupakan tanaman
berupa umbi batang (batang aslinya).

Bonggol pisang terdapat zat pengatur tumbuh giberelin dan sitokinin, serta
terdapat macam mikroba yang berguna bagi tanaman yaitu Azospirilium, Bacillus,
Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut fosfat dan mikroba selulotik yang
dimanfaatkan sebagai pupuk cair ( Maspary, 2012 ). Bonggol pisang kepok juga
mengandung berbagai macam senyawa kimia seperti saponin, flavonoid, quinine (
alkaloid ) dan tanin.( Venkatesh, 2013).

Bonggol pisang kepok memiliki banyak khasiat yang berfungsi bagi
kesehatan antara lain yaitu detoksifikasi dan pencernaan, mengobati batu ginjal
dan infeksi saluran kemih, penurunan berat badan, mengontrol kolesterol dan

tekanan darah dan menyembuhkan anemia (Afif, 2012).
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2.3 Bakteri Escherichia coli ATCC 25922

2.3.1 Escherichia coli ATCC 25922

Gambar 2.3 Bakteri Escherichia coli ATCC 25922 perbesaran 1000x
(Sumber : Nevi F, 2017)

Escherichia coli adalah salah satu bakteri gram negatif enteric
(Enterobactericeace) yaitu kuman flora normal yang ditemukan dalam usus besar
manusia. Bakteri ini merupakan penyebab diare dan infeksi saluran kemih (Nova
Suryati, et al., 2017). Bakteri Escherichia coli ATCC 25922 ditemukan oleh
Escherich pada tahun 1885. Bakteri ini merupakan bakteri gram-negatif,
berbentuk batang pendek atau sering disebut dengan kokobasil, mempunyai
flagel, berukuran 0,4-0,7 um dan bersifat anaerob (Radji, 2011). Escherichia coli
ATCC 25922 tumbuh dengan baik pada semua media pembenihan, dapat
memfermentasi laktosa dan bersifat mikro aerofilik. Bakteri ini Escherichia coli
ATCC 25922 merupakan flora normal yang berada didalam usus manusia.
Sifatnya sangat unik karena dapat menyebabkan infeksi primer pada usus

misalnya diare pada anak (Karsinah, dkk, 2013).
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2.3.2 Klasifikasi Bakteri Escherichia coli ATCC 25922.

Domain : Bacteria

Kingdom : Monera

Divisi : Eubacteria

Ordo : Proteobacteria

Famili : Enterobacteriaceae

Genus : Escherichia

Spesies : Escherichia coli (Karsinah, dkk, 2013)

2.3.3 Morfologi

Escherichia coli ATCC 25922 merupakan bakteri anaerobik berbentuk
batang dan berukuran sangat kecil dan panjang sekitar 0,4-0,7 pum dan diameter
0,8 pum. Bakteri ini memiliki nukleus, organel terbungkus membran maupun
sitoskeleton. Meskipun demikian Escherichia coli ATCC 25922 memiliki organel
eksternal vyaitu filli yang merupakan lapisan tipis untuk menangkap subtrat
spesifik dan flagela yang merupakan filamen tipis dan panjang untuk berenang.
Lapisan selubung sel yang terdapat di antara membran sitoplasma dan kapsul
disebut dinding sel. Dinding sel pada bakteri gram negatif terdiri
daripeptidoglikan dan membran luar. Dinding sel berperan penting sebagai
proteksi terhadap tekakan osmotik internal mencapai 5-20 atm dan juga berperan
dalam pembelahan sel. Pada umumnya dinding sel bersifat permeabel non
selektif. Namun membran luar ektstrasitoplasmik bakteri gram negatif dapat
menghambat perpindahan molekeul — molekul yang berukuran besar. Membran

luar ini merupakan suatu lipid bilayer dengan protein, lipoprotein dan sakarida.
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Membran luar bakteri gram negatif berhubungan dengan lingkungan termasuk
pada pejamu manusia. Variasi pada membran luar menyebabkan terdapatnya
perbedaan sifat patogenitas dan resistensi antimikroba. Morfologi yang khas
tampak pada pertumbuhan di media solid in vitro, tetapi morfologi tampak sangat
beragam dalam specimen klinis. Kapsul lebih kecil dibandingkan dengan
Klebsiella dan bersifat irregular (Jawetz, dkk, 2015).
2.3.4 Karakteristik Pertumbuhan

Pada media Blood Agar Plate (BAP), bakteri ini akan memproduksi
hemolisin. Pada media Nutrient Agar (NA) koloni berbentuk bulat berdiameter 1
sampai 3 mm, licin, konsistensi lembek, tepinya rata. Pada media Mac Conkey
(MC) koloni berwarna merah muda karena mampu meragi laktosa, dengan media
Endo Agar (EA) koloni menghasilkan warna hijau metalik. Escherichia coli
ATCC 25922 mampu meragi laktosa, glukosa, sukrosa, maltosa, manitol dengan
membentuk asam dan gas. Pada tes biokimia bakteri ini didapatkan indol dan
merah metil positif, Voges Proskauer (VP) dan sitrat negatif dan tidak

menghidrolisa urea dan tidak menghasilkan H>S.

2.4 Antibakteri

Antibakteri adalah obat pembasmi bakteri terutama bakteri yang merugikan
manusia.Antibakteri adalah dimana zat tersebut memiliki khasiat atau kemampuan
untuk mematikan/menghambat pertumbuhan kuman sedangkan toksisitas terhadap

manusia relatif kecil ( Rostinawati, 2009 ).
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2.4.1 Mekanisme kerja
Berdasarkan beberapa ahli menyebutkan bahwa mekanisme kerja zat

antibakteri mengganggu bagian-bagian yang peka di dalam sel, yaitu:

1. Antibakteri menghambat metabolisme sel
Antibakteri menghambat metabolisme sel digunakan untuk bertahan hidup dan
melangsungkan kehidupan, bakteri membutuhkan asam folat. Bakteri patogen
tidak mendapatkan asam folat dari luar tubuh, sehingga bakteri perlu
mensintesis asam folat sendiri. Zat antibakteri akan mengganggu proses
pembentukkan asam folat, sehingga menghasilkan asam folat yang
nonfungsional dan metabolisme dalam sel bakteri akan terganggu (Setiabudy,
2007)

2. Antibakteri menghambat sintesis protein
Suatu sel dapat hidup apabila molekul-molekul protein dan asam nukleat dalam
sel dalam keadaan alamiahnya. Sel tersebut mengalami denaturasi protein dan
asam nukleat dapat merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu tinggi
dan konsentrasi pekat dari beberapa zat kimia dapat mengakibatkan koagulasi
ireversibel komponen sel yang mendukung kehidupan suatu sel (Rahmadani,
2015).

3. Antibakteri menghambat sintesis dinding sel
Bakteri dikelilingi oleh struktur kaku seperti dinding sel yang berfungsi untuk
melindungi membrane protoplasma yang ada dalam sel. Senyawa antibakteri

mampu merusak dan mencegah proses sintesis dinding sel, sehingga akan
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menyebabkan terbentuknya sel yang peka terhadap tekanan osmotik
(Rahmadani, 2015).
4. Antibakteri menghambat permeabilitas membran sel
Membran sel berfungsi untuk penghalang dengan permeabilitas selektif,
melakukan pengangkutan aktif dan mengendalikan susunan dalam sel.
Membran sel mempengaruhi konsentrasi metabolit dan bahan gizi di dalam sel
dan tempat berlangsungnya pernafasan sel serta aktivitas sel biosintesis
tertentu. Beberapa antibakteri dapat merusak salah satu fungsi dari membran
sel sehingga dapat menyebabkan gangguan pada kehidupan sel (Rahmadani,
2015)
5. Antibakteri merusak asam nukleat dan protein
DNA, RNA dan protein memegang peranan penting di dalam proses kehidupan
sel sehingga gangguan apapun yang terjadi dalam pembentukan atau pada
fungsi zat-zat tersebut dalam mengakibatkan kerusakan secara menyeluruh
pada sel (Rahmadani, 2015).
2.4.2 Metode pengujian daya hambat
Metode pengujian daya antibakteri bertujuan untuk menentukan konsentrasi
suatu zat antibakteri sehingga memeperoleh suatu sistem pengobatan yang efektif
dan efisien. Pengujian daya antibakteri dapat dilakukan dengan dua metode yaitu
dilusi dan difusi. Menurut Pratiwi (2008) dalam Atikah (2013) metode difusi dan

metode dilusi terbagi menjadi beberapa metode, yaitu:
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. Metode Difusi adalah pengukuran dan pengamatan diameter zona bening yang
terbentuk di sekitar cakram, dilakukan pengukuran setelah didiamkan selama
18-24 jam dan diukur menggunakan jangka sorong (Sari, dkk, 2013)

. Metode disc diffusion atau metode Kirby Baure, metode ini menggunakan
kertas cakram yang berisi zat antibakteri dan diletakkan pada media agar yang
telah ditanami bakteri uji.

. Metode E-Test, digunakan untuk menentukan KHM (Kadar Hambat
Minimum), vyaitu konsentrasi minimal zat antibakteri dalam menghambat
pertumbuhan bakteri uji. Metode ini menggunakan strip plastik yang telah
berisi zat antibakteri dan diletakkan pada media agar.

. Ditch plate technique, zat antibakteri diletakkan pada parit yang dibuat dengan
cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian tengah secara
membujur dan bakteri uji digoreskan ke arah parit.

. Cup-plate technique, metode ini hampir sama dengan metode disc diffusion
namun bedanya tidak menggunakan kertas. Pada media agardibuat sumur, dan
pada sumur tersebut diberi zat antibakteri

. Gradient-plate technique, media agar dicairkan dan ditambahkan larutan uji
kemudian campuran tersebut dituangkan ke dalam cawan petri dan diletakkan
dalam posisi miring.

Metode Dilusi dibedakan mejadi dua, yaitu:

. Metode Dilusi cair/ broth dilution test, digunakan untuk mengukur KHM
(Kadar Hambat Minimum) dan KBM (Kadar Bunuh Minimum). Zat antibakteri

diencerkan pada medium cair yang telah ditambahkan bakteri uji.
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b. Larutan antibakteri dengan kadar terkecil dan terlihat jernih ditetapkan sebagai
KHM. KHM dikultur ulang pada media cair tanpa penambahan bakteri dan zat
antibakteri, kemudian diinkubasi selama 18-24 jam. Media yang tetap cair
ditetapkan sebagai KBM.

c. Metode dilusi padat/ solid dilution test, metode ini hampir sama dengan metode
dilusi cair, namun menggunakan media padat/solid. Metode dilusi padat dapat
menguji beberapa macambakteri dalam satu konsentrasi zat antibakteri.
Kategori zona hambat bakteri daerah hambatan > 20 mm termasuk sangat kuat,
daerah hambatan 10- 20 mm kategori kuat, daerah hambatan 5-10 mm kategori
sedang, dan daerah hambatan 5 mm atau kurang termasuk kategori lemah
(Mpila et,al.,2012).

2.4.3 Senyawa-Senyawa Antibakteri

Senyawa yang mempunyai kemampuan untuk menghambat pertumbuhan
bakteri banyak terkandung di dalam tumbuhan. Beberapa senyawa antibakteri
antara lain yaitu, saponin, tannin, flavonoid, xantol, terpenoid, alkaloid dan
sebagainya (Suerni, dkk, 2013). Selain senyawa antibakteri yang diperoleh dari
tumbuhan ada pula senyawa antibakteri buatan, contohnya amoxilin. Pada
dasarnya setiap senyawa antibakteri memiliki kemampuan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri dengan cara melisiskan dinding sel bakteri. Berikut adalah
beberapa senyawa antibakteri yang ada dalam tumbuhan.

1. Saponin
Saponin adalah salah satu senyawa yang mempunyai kemampuan untuk

melisiskan dinding sel bakteri apabila berinteraksi dengan dinding bakteri
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(Karlina, 2013). Saponin yang diujikan langsung pada bakteri dapat
meningkatkan permeabilitas membrane sel bakteri, sehingga struktur dan
fungsi membran selberubah. Hal tersebut akan menganggu kestabilan
permukaan dinding sel, memudahkan zat antibakteri masuk ke dalam sel dan
mengganggu metabolisme sel yang mengakibatkan terjadinya denaturasi
protein bakteri (Karlina, 2013).

2. Flavonoid
Flavonoid merupakan senyawa fenol yang mempunyai sifat sebagai
desinfektan. Karena flavonoid yang bersifat polar membuat flavonoid dapat
dengan mudah menembus lapisan peptidoglikan yang juga bersifat polar,
sehingga flavonoid sangat efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri
Gram positif. Flavonoid mempunyai cara kerja yang sama seperti saponin
dalam hal menghambat pertumbuhan bakteri, yaitu dengan mendenarurasi
protein bakteri yang menyebabkan terhentinya aktivitas metabolisme sel
bakteri sehingga aktivitas metabolisme mengakibatkan kematian pada sel
(Azahri, 2014)

3. Tannin
Tannin merupakan senyawa yang dapat merusak membran sel bakteri.
Pernyataan yang diungkapkan oleh Karlina (2013), senyawa tanin mampu
menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara mengkoagulasi protoplasma
bakteri.

4. Terpenoid
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Terpenoid adalah senyawa antibakteri jenis terpenoid efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri, fungi, virus dan protozoa. Seperti pada
umumnya mekanisme kerja terpenoid dalam menghambat pertumbuhan bakteri
dengan cara mengiritasi dinding sel dan menggumpalkan protein bakteri.

Sehingga menyebabkan terjadi hidrolisis dan difusi cairan sel (Karlina, 2013).



BAB 3KERANGKA KONSEP
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3.2 Hipotesis
Ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L) mempunyai

aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dan

kosentrasi efetifnya ada pada kosentrasi tertinggi.

a. Hipotesis Nol (HO) :Ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca
L) tidak mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli
ATCC 25922.

b. Hipotesis Alternatif (Ha) :Ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa
paradisiaca L) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia

coli ATCC 25922.



BAB 4 METODE PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain

penelitian eksperimental.

4.2 Populasi dan Sampel
4.3.1 Populasi

Populasi adalah sekumpulan obyek penelitian yang memiliki karakteristik
yang sama. Populasi digunakan dalam penelitian ini adalah bonggol pisang kepok
( Musa paradisiaca L ).
4.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L)

dengan kosentrasi 10%, 20%, dan 30%.

4.3 Tempat penelitian
Pemberian ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L)
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922 dilakukan di

Laboratorium Terpadu Fakultas IImu Kesehatan Universitas dr. Soebandi .

26
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4.4 Waktu Penelitian
Waktu penelitian untuk uji aktivitas antibakteri yang dimulai dari penyiapan
sampel sampai penentuan kosentrasi efektif dilakukan pada bulan Juni-Agustus

2021.

4.5 Variabel Penelitian

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya.
4.5.1 Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah ekstrak
etanol bonggol pisang kepok.
4.5.2 Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas
antibakteri yang ditunjukan dengan adanya zona bening yang muncul disekitar

sumuran.



4.6 Definisi Operasional

Tabel 4.1. Definisi Operasional

28

Variabel Pengertian Cara ukur Alat ukur | Skala Hasil
Ekstrak etanol | Hasil pengambilan Maserasi waterbath, Nominal | Terbentuk
bonggol pisang | zat aktif pada cawan nya ekstrak
kepok (Musa | bonggol pisang porselin kental
paradisiaca L) kepok melalui

proses ekstraksi.
Skrining Suatu proses yang | Melihat warna | Tabung Nominal | Alkaloid
fitokimia digunakan untuk | pada ekstrak | reaksi dan jingga,
ekstrak etanol | mengetahuisenyawa | etanol bonggol | pipet tetes flavonoid
bonggol pisang | metabolit sekunder | pisang setelah merah atau
kepok  (Musa| yang terdapat dalam | ditetesi reagen kuning,
paradisiaca L) | bonggol pisang | kimia saponin
kepok kuning
dengan
busa, dan

tanin hijau
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Aktivitas

antibakteri

Escherichia

coli ATCC

25922

Kemapuan zat uji yaitu
ekstrak  etanol  bonggol
pisang kepok dalam
menghambat pertumbuhan
bakteri  Escherichia coli

ATCC 25922

Mengukur zona
bening disekitar

sumuran.

Jangka

sorong

Interval

Terbentuk
nya daerah
hambat di
sekitar

sumuran
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4.7 Alat dan Bahan Penelitian
4.7.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan analitik,
erlenmeyer, beaker glass, batang pengaduk, pipet tetes, mikro pipet, stamper dan
mortir,corong kaca, blender, waterbath, tabung reaksi, cawan petri, jarum ose,
pinset, autoclave, inkubator, Laminar Air Flow, cawan porselin, penggaris,
pembakaran spiritus.
4.7.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bonggol pisang kepok
(Musa paradisiaca L), etanol 96%, aquades, spiritus, amoxicillin , media muller
hilton agar ,nutrient broth, nutrient agar, DMSO, BaCl;H,SO4 HCI , FeCls,

serbuk Mg, NaCl, alumunium foil, kertas coklat, kertas saring, yellow tipe

4.8 Prosedur Penelitian
4.8.1 Determinasi Tanaman

Sebelum dilakukan penelitian bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L)
terlebih dahulu dilakukan determinasi guna mengidentifikasi jenis dan
memastikan kebenaran simplisia. Determinasi ini dilakukan di Laboratorium
Tanaman Politeknik Negeri Jember.
4.8.2 Pengumpulan Tanaman

Tanaman pisang yang digunakan adalah tanaman pisang yang diambil dari
daerah Perkebunan Gondoruso, Lumajang pada bulan Februari 2021. Bagian yang

digunakan dalam tanaman pisang tersebut adalah bonggol pisang.
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4.8.3 Penyiapan Sampel

Bonggol pisang sebelum dilakukan proses pengeringan, dilakukan sortasi
basah terlebih dahulu pada bahan tersebut. Kemudian dilakukan pencucian
dengan air mengalir. Bonggol pisang setelah dicuci selanjutnya dikupas kulitnya.
Kemudian diiris tipis-tipis dan kemudian dikeringkan di sinar matahari langsung.
Selanjutnya dilakukan sortasi kering pada bahan tersebut. Bahan tersebut
kemudian dihancurkan hingga halus dengan menggunakan blender.
4.8.4 Pembuatan Ekstrak Bonggol Pisang Kepok

Berat simplisia yang basah sebanyak 5 kg kemudian dijemur di bawah sinar
matahari langsung kurang lebih selama 7 hari sehingga diperoleh simplisia kering
seberat 800 g. Kemudian simplisia tersebut diblender sampai halus sehingga
diperoleh serbuk simplisia halus. Bahan yang sudah menjadi serbuk ditimbang
sebanyak 100 gram lalu diekstrak menggunakan metode maserasi dengan
menggunakan etanol 96% sebanyak 1000 mL dimasukan ke erlenmeyer hingga
serbuk benar-benar terendam seluruhnya sambil diaduk. Perendaman dilakukan
pada suhu kamar hingga 3x24 jam sesekali sambil diaduk. Setelah selesai, hasil
maserasi disaring dengan corong yang dialasi kertas saring. Selanjutnya hasil
ekstraksi diuapkan di atas waterbath menggunakan cawan porselin sampai
dihasilkan ekstrak murni bonggol pisang.
4.8.5 ldentifikasi Kandungan Kimia
a. Uji Alkaloid

Sebanyak 0,1 g ekstrak sampel hasil ekstraksi di masukan ke tabung reaksi

ditambahkan 0,5 mL HCI 1% kemudian ditambahkan 2 tetes reagen
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dragendorf, dan reagen meyer. Apabila timbul warna jingga maka ekstrak
positif mengandung alkaloid (Indrayani et al, 2006).

b. Uji Flavonoid
Sebanyak 0,1 g ekstrak sampel di masukan ke tabung reaksi ditambahkan 2 mL
air panas dan sedikit serbuk Mg. Kemudian ditambahkan 4 tetes HCI pekat dan
4 tetes etanol 95% dan dikocok. Apabila timbul warna merah atau kuning atau
jingga, maka positif mengandung flavonoid (Indrayani et al, 2006).

c¢. Uji Saponin
Sebanyak 0,1 g ekstrak sampel di masukan ke tabung reaksi ditambahkan 0,5
mL air panas kemudian kocok selama 1 menit. Diamkan tabung reaksi posisi
tegak. Apabila terbentuk busa maka tambahkan 2 tetes Hcl dan apabila busa
stabil selama 10 menit dengan ketinggian 1-3 cm maka ekstrak sampel positif
mengandung saponin (Sari et al, 2011).

d. Uji Tanin
Sebanyak 0,1 g ekstrak sampel ditambahkan 2 mL aquades dan 2 tetes FeCl3
1%. Apabila positif mengandung tanin maka ekstrak sampel berwarna hijau
kebiruan (Utami, 2014).

4.8.6 Pengujian Aktivitas Antibakteri

4.8.6.1 Persiapan Alat

Tabung reaksi, erlenmeyer, beaker glass, di tutup dengan kapas berbalut
dengan alumunium foil atau kertas coklat, cawan petri dibungkus kertas coklat,

pinset, yellow tipe, dibungkus dengan alumunium foil.
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4.8.6.2 Pembuatan Media

a. Media NA (Nutrient Agar)
Sebanyak 2 g serbuk NA di timbang menggunakan neraca analitik, kemudian
di masukan ke Erlenmeyer lalu dilarutkan dalam air suling hingga 100 mL.
Kemudian siapkan tabung reaksi lalu tuangkan media sebanyak 5 ml ke tabung
reaksi untuk biakan bakteri ditutup tabung reaksi dengan kapas dan alumunium
foil (Puspitasari, 2017 )

b. Media NB (Nutrient Broth)
Sebanyak 0,8 g serbuk NB di timbang menggunakan neraca analitik,
kemudian di masukan ke Erlenmeyer lalu dilarutkan dalam air suling hingga
100 mL.Kemudian ditutup dengan kasa yang berbalut kertas coklat

c. Pembuatan Media MHA (Muller Hilton Agar)
Sebanyak 8,5 g serbuk MHA (Muller Hinton Agar) di timbang menggunakan
neraca analitik, kemudian di masukanerlenmeyer lalu dilarutkan dalam air
suling hingga 250 mL. Kemudian ditutup dengan kasa yang berbalut kertas
coklat (Puspitasari, 2017)

4.8.6.3 Sterilisasi Alat dan Media

a. Sterilisasi Panas Basah
Menyiapkan alat yang telah dibersihkan dan dikemas sesuai prosedur,
kemudian menyiapkan tabung reaksi yang berisi media dan telah ditutup sesuai
prosedur,lalu sterilisasi dengan autoklaf suhu 121 °C selama 15 menit
(Sulistyani,2008)

4.8.6.4 Peremajaan Bakteri Uji Escherichia coli ATCC 25922
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Menyiapkan media agar miring yang sudah di buat terlebih dahulu.
panaskan ose sampai merah, tunggu beberapa saat agar tidak terlalu panas. Buka
tabung yang berisi media, panaskan mulut tabung dengan lampu spiritus.
Goreskan biakan dari ose ke media agar miring. Panasi kembali mulut tabung
reaksi lalu tutup dengan kapas dan alumunium foil. Kemudian inkubasi selama 24
jam dengan suhu 36°C.
4.8.6.5 Pembuatan Suspensi Escherichia coli ATCC 25922

Untuk membuat suspensi bakteri Escherichia coliyaitu dengan cara biakan
Escherichia coli ATCC 25922 diambil dengan kawat ose steril dari media agar
miring, kemudian di masukan ke media NB di vortex hingga homogen selanjutnya
inkubasi selama 1x24 jam. Media NB yang sudah dicampur dengan kultur
kemudian disuspensikan kedalam tabung reaksi yang berisi 10 mL NaCl 0,9%
sebanyak 100 pL lalu di vortex sampai homogen. Kemudian di lihatabsorbansinya
hingga diperoleh kekeruhan sama dengan standar kekeruhan larutan Mc. Farland.
4.8.6.6 Pembuatan Standar Mc Farland %2

BaCl, 1% sebanyak 0,05 ml dicampur dengan 9,95 ml H>SO. sehingga
setara dengan 1x10® CFU/mI, kemudian di vortex hingga homogen. Periksa
densitas standar Mc Farland dengan mengukur absorbansinya menggunakan
spektrofotometer. Absorbansi diukur pada panjang gelombang 625 nm pada
rentang 0,08-0,13 (DALY NN Biological, 2014)

4.8.6.7 Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Bonggol Pisang Kepok
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Ekstrak di timbang 10% sebanyak 1 gram, 20% sebanyak 2 gram, 30%
sebanyak 3 gram lalu masing-masing dilarutkan ke DMSO sebanyak 10 mL,setiap
kosentrasi di masukan ke vial yang sudah disiapkan
4.8.6.8 Pembuatan Kontrol Negatif dan Positif
a. Kontrol negatif yang digunakan pada uji aktivitas antibakteri adalah pelarut
DMSO 10 % ( Amalia, 2014).

b. Kontrol positif menggunakan amoxicilin 500 mg
Sebanyak 1 g amoxicilin di timbang menggunakan neraca analitik. Kemudian
dilarutkan dengan DMSO sebanyak 10 mL aduk sampai larut

4.8.6.9 Pengujian Aktivitas Antibakteri

Media MHA di tuangkan sebagian kedalam cawan petri lalu biarkan agak
memadat. Kemudian masukan cetakan dengan tutup bolpoin steril untuk cetakan
lubang sumuran, dibuat tegak lurus masing — masing sumuran di atur jaraknya
agar daerah pengamatan tidak bertumpuk dilakukan replikasi sebanyak 6 Kkali.
Kemudian ambil suspensi bakteri Escherichia coli ATCC 25922 sebanyak 100
pLmasukan ke sisa media MHA lalu di tuangkan ke cawan petri sebagai lapis ke
dua tunggu sampai memadat. Lalu ambil cetakan buat lubang dengan
menggunakan ose steril sehingga terbentuk lubang sumuran. kemudian masukan
sampel ekstrak etanol bonggol pisang dengan masing — masing kosentrasi 10%,
20%, 30% dan kontrol positif amoxicililn dan kontrol negatif DMSO masing —
masing sebanyak 50 pL dan beri tanda. Kemudian diinkubasi pada suhu 36°C

selama 24 jam sampai muncul daerah zona hambat dengan melihat zona bening
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disekitar sumuran. Kemudian hitung zona hambat menggunakan jangka sorong

atau penggaris (Suprastiwi, 2006).

4.9. Pengolahan dan Analisis Data
4.9.1 Pengolahan Data
Data didapatkan dengan mengukur diameter zona bening di sekitar sumuran

dengan jangka sorong atau penggaris

Gambar 4.1 Diameter Zona Bening

Keterangan :

[EEN

. Kontrol (-) DMSO

N

. Kontrol (+) antibiotik amoxicilin

w

. Ekstrak bonggol pisang kosentrasi 10%
4. Ekstrak bonggol pisang kosentrasi 20%
5. Ekstrak bonggol pisang kosentrasi 30%
4.9.2 Analisis Data
Hasil diamati zona bening disekitar sumuran selanjutnya di analisis dengan
menggunakan metode one way ANOVA jenis uji Post Hoc Duncan dengan

menggunakan sofware SPSS dengan alasan untuk membandingkan sekumpulan
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data dengan kumpulan data yang lain lebih dari dua sampel. Apabila hasil yang
diperoleh p < 0,05 maka menunjukan nilai signifikan rata-ratanya berbeda, jika p
> 0,05 maka menunjukan nilai signifikansi rata-ratanya sama jadi dapat
disimpulkan jika p < 0,05 maka HO ditolak sedangkan p > 0,05 maka HO diterima.
Kategori zona hambat bakteri daerah hambatan > 20 mm termasuk sangat kuat,
daerah hambatan 10- 20 mm kategori kuat, daerah hambatan 5-10 mm kategori
sedang, dan daerah hambatan 5 mm atau kurang termasuk kategori lemah

(Mpilaet,al.,2012).



BAB 5 HASIL DAN ANALISIS

5.1 Ekstraksi Bonggol Pisang Kepok

Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
bonggol pisang kepok terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC
25922. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni-Agustus 2021 di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas dr Soebandi.

Tabel 5.1 Hasil Ekstraksi Etanol Bonggol Pisang Kepok

Bahan Serbuk Ekstrak Kental Rendemen
Tanaman (Gram) (Gram) (%)
Bonggol pisang kepok 100 26,83 26,83

Berdasarkan tabel 5.1 hasil ekstraksi etanol bonggol pisang kepok sebanyak
100 gram serbuk bonggol pisang direndam dengan etanol 96 % perbandingan
antara simplisia dan etanol (1: 10 ). Ekstrak kental di peroleh seberat 26,83 gram

serta persen rendemen yang di peroleh dari maserasi sebesar 26,83 %.

Gambar 5.1 Pengeringan Simplisia

38
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5.2 Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bonggol Pisang Kepok

Hasil skrining fitokimia pada ektrak kental bonggol pisang dapat dilihat

pada tabel 5.2, sebagai berikut :

Tabel 5.2 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Bonggol Pisang Kepok

Uji Senyawa  pereaksi Teoritis Hasil Kesimpulan
Alkaloid HCL 0,5mL + Timbul warna Tidak timbul )
Reagen jingga(Indrayani warna jingga

Dragendorf/Meyer et al, 2006

Flavonoid 2mL air panas+  Timbul warna merah Timbul warna (+)
serbuk Mg + 4 atau kuning atau jingga
tetes HCL + 4 tetes  jingga(Indrayani et al,
etanol95% 2006
Saponin 0,5 mL+2 tetes Timbul warna jingga Tidal_<_ timbul (-)
HCL dan busa stabil (Sari warna jingga dan
etal, 2011) busa stabil
Tanin 2 mL aquadest + 2 Timbul warna hijau Timbul warna (+)
tetes FeCL1% kebiruan (Utami, hijau kebiruan
2014).

Ket : (+) = Mengandung senyawa kimia
(-) = Tidak mengandung senyawa kimia

Berdasarkan tabel 5.2 hasil uji skrining fitokimiaekstrak etanol bonggol

pisang kepok telah dilakukan uji senyawa kimia alkaloid, flavonoid, saponin, dan

tanin. Ekstrak etanol bonggol pisang kepok postif mengandung senyawa kimia

flavonoid dan tanin. Uji senyawa kimia flavonoid di tandai dengan timbulnya

warna jingga sedangkan uji senyawa tanin di tandai dengan timbulnya warna hijau

kebiruan
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5.3 Uji Antibakteri Ekstrak Bonggol Pisang Kepok

Pada penelitian kali ini sebelum dilakukan pengujian antibakteri dapat
diketahui bahwa penelitian ini menggunakan tiga kosentrasi,kontrol positif
dannegatif. Kosentrasi yang digunakan ekstrak bonggol pisang kepok 10%, 20%,
30% sedangkan kontrol positif yaitu amoxicilin 50 pL dan kontrol negatif dmso.

Tabel 5.3 Hasil Pengujian Ekstrak Etanol Bonggol Pisang Kepok (Musa
paradisiaca L) Terhadap Pertumbuhan bakteriEscherichia coli ATCC 25922

Diameter Zona Hambat (mm )

Replikasi  Ekstrak Bonggol Pisang Kepok Kontrol
10% 20% 30% K+ K-
1 16,00 8,00 10,00 12,00 0,00
2 9,00 13,00 14,00 15,00 0,00
3 7,00 8,00 11,00 13,00 0,00
4 6,00 7,00 8,00 9,00 0,00
5 5,00 11,00 13,00 15,00 0,00
6 6,00 8,00 11,00 16,00 0,00
Rata-

rata 65013 9174232  1117+214 1333:258 0000
+SD

Keterangan : K+ = kontrol positif (Amoxicilin 50 pL)
K- = kontrol negatif (DMSO)

Berdasarkan tabel 5.3hasil dari pengukuran diameter hambatan dari
sampeldengan masa inkubasi 24 jam dengan mean terdekat dengan kontrol positif
(k+ = 13,33 mm) adalah perlakuan kosentrasi 30% dengan mean 11,17 mm.

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan dari semua kelompok dapat dilihat

pada gambar dibawah ini.
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Hasil Pengukuran Antibakteri
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Gambar 5.2 Rata-rata diameter zona hambat ekstrak etanol bonggol pisang kepok
terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922

5.4 Analisis Data

Diameter zona bening yang telah diperoleh selanjutnya di uji normalitas
dan homogenitas dengan uji parametrik one way ANOVA dengan bantuan
software program komputer SPSS versi 20. Uji statistik dengan SPSS dilakukan
untuk mengetahui adanya perbedaan zona hambat maing — masing kosentrasi
ekstrak etanol bonggol pisang kepok, hasilnya signifikan atau tidak. Data hasil uji

normalitas dan homogenitas ditunjukan pada tabel 5.4 dan tabel 5.5



Tabel 5.4 Hasil Uji Normalitas
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Kelompok Shapiro-Wilk Hasil
K+ (Amoxicilin) 0,463 > 0,05 Normal
Ekstrak bonggol pisang
kepok 10% 0,178 > 0,05 Normal
Ekstrak bonggol pisang
kepok 20% 0,094 > 0,05 Normal
Ekstrak bonggol pisang
kepok 30% 0,875 > 0,05 Normal

Berdasarkan tabel 5.4 hasil uji normalitas didapatkan hasil nilai signifikan

masing — masing sampel p > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa varian data

tersebut terdistribusi normal.

Tabel 5.5 Hasil Uji Homogenitas

Kelompok

Shapiro-Wilk

Hasil

Levene statistic

0,015 < 0,05

Tidak homogen

Berdasarkan

tabel 5.5 hasil uji homogenitas didapatkan hasil nilai

signifikan Levene statistic p < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa varian data

tersebut tidak homogen.

Setelah dilakukan ujinormalitas dan homogenitas memperlihatkanbahwa

data terdistribusi normal tetapi untuk uji homogenitas datanya tidak homogen

yang ditunjukkanhasilnilai signifikan p < 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas

dan homogenitas analisis data dilanjutkan dengan uji non parametrik Kruskal

Wallis.
Tabel 5.6 Hasil Uji Kruskal Wallis
Kelompok Shapiro-Wilk Hasil
Asymp sig 0,000 < 0,05 Berbeda signifikan
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Berdasarkan tabel 5.6 hasil uji Kuskal Wallisdiperoleh nilai signifikan
Kruskal Wallis p=0,000 berarti kurang dari 0,05 artinya terdapat perbedaan
aktivitas antibakteri setiap kelompok sehingga HO ditolak Ha diterima.

Selanjutnya dilakukan uji post hoc yaitu uji Duncan sebagai uji lanjutan
untukmengetahui kelompok mana yang berbeda signifikan.

Tabel 5.7 Hasil Uji Post Hoc Duncan

Kelompok Signifikan Hasil
K+ (Amoxicilin) vs Ekstrak bonggol pisang
kepok 10% 1,000 Tidak berbeda signifikan
K+ (Amoxicilin) vs Ekstrak bonggol pisang
kepok 20% 0,084 Tidak berbeda signifikan
K+ (Amoxicilin) vs Ekstrak bonggol pisang
kepok 30% 0,062 Tidak berbeda signifikan
Ekstrak bonggol pisang kepok 10% vs Ekstrak
bonggol pisang kepok 20% 0,084 Tidak berbeda signifikan
Ekstrak bonggol pisang kepok 10% vs Ekstrak
bonggol pisang kepok 30% 0,084 Tidak berbeda signifikan
Ekstrak bonggol pisang kepok 20% vs Ekstrak
bonggol pisang kepok 30% 0,062 Tidak berbeda signifikan

Berdasarkan tabel 5.7 hasil uji statistik Post Hoc Duncan diperoleh nilai
perbandingan antara masing — masing sampel dengan nilai signifikannya p > 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa varian data antar sampel tersebut tidak berbeda

signifikan.




BAB 6 PEMBAHASAN

6.1 Ekstraksi Bonggol Pisang Kepok

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya aktivitas antibakteri dan
kosentrasi efektifdari ekstrak etanol bonggol pisang kepok dalam menghambat
pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25922. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu bonggol pisang kepok yang masih segar kemudian
dibuat menjadi simplisia dengan menggunakan sinar matahari langsung
(Darnengsih dkk., 2018). Bonggol pisang dikeringkan dengan menggunakan sinar
matahari langsung dikarenakan kandungan air dari bonggol pisang lebih banyak
dari pada daun, dengan metode pengeringan di tutup kain hitam untuk mencegah
adanya pengotor dan penguapan. Simplisia kemudian diblender hingga menjadi
serbuk halus. Serbuk halus selanjutnya diekstraksi dengan metode maserasi.
Metode maserasi ini dipilih dikarenakan mudah, cepat, peralatannya sederhanadan
dapat menghindari rusaknya senyawa-senyawa yang mungkin bersifat termolabil
(Saifudin, 2014). Metode maserasi pada penelitian ini juga telah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya yaitu Fitri dan Widiyawati, 2017. Pada proses maserasi
menggunakan suhu kamar kurang lebih 20-25 °C. Penggunaan etanol sebagai
pelarut dikarenakan etanol termasuk pelarut universal yaitu campuran
hidroalkohol dengan air sehingga bisa menarik kandungan senyawa pada bonggol

pisang kepok terutama kandungan flavonoid yang berperan sebagai antibakteri.

44
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Kelebihan lain dari pelarut etanol antara lain bisa sebagai pengawet
sehingga ekstrak sulit ditumbuhi kapang dan kuman, etanol juga tidak beracun,
absorbsinya baik, dapat bercampur dengan air pada berbagai perbandingan dan
panas yang diperlukan untuk pemekatan lebih sedikit (Ilham dkk., 2015).
Selanjutnya ekstrak yang diperoleh disaring menggunakan kertas saring sampai
diperoleh filtrat. Etanol yang telah terpisah dari filtrat dimasukkan kembali
kedalam maserator untuk merendam serbuk simplisia (remaserasi), proses ini
dilakukan hingga warna filtrat hampir jernih yang ditandai pelarut berwarna hijau
muda memudar. Proses remaserasi bertujuan untuk menarik kandungan senyawa
yang masih tertinggal pada saat maserasi pertama. Filtrat yang dihasilkan
dipekatkan dengan Water Bath pada suhu70°C sampai menghasilkan ekstrak
kental (Agyundkk., 2018). Proses ekstraksi menghasilkan nilai rendemen sebesar

26,83%.

6.2 Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Bonggol Pisang Kepok

Bonggol pisang kepok memiliki kandungan flavonoid dan tanin yang
merupakan yang berpotensi sebagai antibakteri. Flavanoid merupakan golongan
terbesar dari senyawa fenol, senyawa fenol mempunyai sifat efektif menghambat
pertumbuhan virus, bakteri dan jamur. Flavonoid diketahui memiliki sifat
antibakteri dimana mekanisme kerjanya adalah membentuk senyawa kompleks
dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel
bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler (Darmawati et al.,

2015). Tanin memiliki aktifitas antibakteri yang berhubungan dengan
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kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel bakteri juga menginaktifkan
enzim, dan mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel (Ngajow et al.,

2013).

Gambar 6.1 Reaksi senyawa flavonoid
Mekanisme :

Senyawa flavonoid penambahan logam Mg dan HCI pada senyawa
flavonoid bertujuan untuk mereduksi inti benzopiron yang terdapat dalam struktur
flavonoid sehingga terjadi perubahan warna jingga atau merah (lihat gambar 6.1).
Penambahan HCI mengakibatkan reaksi oksidasi reduksi antara logam Mg

sebagai pereduksi dengan senyawa flavonoid.

] s moge camos currenty b osiaes

Gambar 6.2 Reaksi senyawa tanin ( Sa’adah, 2010)
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Mekanisme :

Hasil uji fitokimia ekstrak etanol bonggol pisang kepok dengan FeCl3
menghasilkan suatu warna hijau kecoklatan, karena reaksi antara tanin dan FeCI3
membentuk senyawa kompleks. Berdasarkan hal tersebut dapat diduga di dalam
ekstrak air dan etanol daun palado mengandung senyawa polifenol yang diduga
adalah senyawa tanin. Terbentuknya senyawa kompleks antara tanin dan FeCl3
karena adanya ion Fe3+ sebagai atom pusat dan tanin memiliki atom O yang
mempunyai pasangan elektron bebas yang bisa mengkoordinasikan ke atom pusat
sebagai ligannya. lon Fe3+ pada reaksi di atas mengikat tiga tanin yang memiliki
2 atom donor yaitu atom O pada posisi 4’ dan 5° dihidroksi, sehingga ada enam
pasangan elektron bebas yang bisa dikoordinasikan ke atom pusat. Atom O pada
posisi 4’ dan 5° dihidroksi memiliki energi paling rendah dalam pembentukan
senyawa kompleks, sehingga memungkinkan menjadi sebuah ligan (Sa’adah,

2010).

6.3 Uji Antibakteri Ekstrak Bonggol Pisang Kepok

Bakteri uji sebelum dilakukan uji aktivitas antibakteri dilakukan pengukuran
larutan Mc Farland dan suspensi bakteri, bakteri yang digunakan yaitu
Escherichia coli ATCC 25922. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 6.1

Tabel 6.1 Hasil Pengukuran Larutan ¥ Mc Farland dan Suspensi Bakteri

Larutan Absorbansi

Y% Mc Farland 0,110
Suspensi Bakteri 0,085
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Perhitungan kepadatan bakteri , Optical density (OD) berdasarkan metode
Standar M.c Farland. M.c Farland adalah penyetaraan konsentrasi mikroba
dengan menggunakan larutan BaCl2 1% dan H2SO4 1%. Standar kekeruhan Mc
Farland ini dimaksudkan untuk menggantikan perhitungan bakteri satu per satu
dan untuk memperkirakan kepadatan sel yang akan digunakan pada prosedur
pengujian antimikroba (Sutton, 2011).

Metode yang digunakan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol
bonggol pisang kepok adalahmetode difusi sumuran. Metode difusi sumuran
dipilih karena memiliki kelebihan yaitu lebih mudah mengukur luas zona hambat
yang terbentuk karena bakteri beraktivitas tidak hanya di permukaan atas nutrien
agar tetapi juga sampai ke bawah. Pembuatan sumuran memiliki beberapa
kesulitan seperti terdapatnya sisa-sisa agar pada suatu media yang digunakan
untuk membuat sumuran, selain itu juga besar kemungkinan media agar retak atau
pecah disekitar lokasi sumuran sehingga dapat mengganggu proses peresapan
antibiotik ke dalam media yang akan memengaruhi terbentuknya diameter zona
bening saat melakukan uji sensitivitas (Balaouri et al., 2016).

Metode ini dilakukan untuk mengetahui besarnya diameter zona bening
yang terbentuk di sekitar sumuran yang telah diberi ekstrak etanol bonggol pisang
kepok yang terbentuk pada bakteri Escherichia coli ATCC 25922, setelah masa
inkubasi 24 jam, larutan ekstrak etanol bonggol pisang kepok ( Musa paradisiaca
L), akan keluar untuk menghambat pertumbuhan bakteri pada medium, yang

ditandai adanya zona hambat bening yang terdapat di sekeliling sumuran.
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Media yang di gunakan yaitu Muller Hilton Agar (MHA). Muller Hilton
Agar (MHA) dipilih karena medium yang baik sebagaitempat tumbuhnya
beberapa bakteri gram positif dan gram negatif yangdimanfaatkan sebagai sumber
nutrisi bagi pertumbuhan bakteri, semua bakteri dapat tumbuh karena media ini
bukan merupakan media selektif dan media differensial, mengandung starch
(tepung padi) yang berfungsi untuk menyerap racun yang dikeluarkan bakteri,
sehingga tidak mengganggu antibiotik, rendah sulfonamide, trimethoprin dan
tetracycline inhibitors, mendukung pertumbuhan bakteri non-fastidious yang
patogen(Atmojo 2016).

Pengujian aktivitas antibakteri selanjutnya diamati zona hambat yang
terbentuk yang ditandai dengan munculnya zona bening sekitar sumuran. Zona
bening tersebut di ukur menggunakan jangka sorong. Pengujian aktivitas
antibakteri di lakukan sebanyak 6 Kkali replikasi dengan tujuan untuk
membandingkan agar dapat membandingkan zona hambat yang terbentuk
(Greenwood,1995)

Pada tabel 5.3 menunjukan diameter zona hambat Escherichia coli ATCC
25922 perbedaan yang bermakna terhadap kontrol positif dan berbagai
konsentrasiekstrak etanol bonggol pisang kepok , yaitu 10%, 20% dan 30%.
Kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO yang menunjukkan tidak adanya
zona hambat. Pelarut DMSO merupakan pelarut organik dan tidak bersifat
bakterisidal (Assidgi etal., 2012). Hal ini menandakan bahwa DMSO tidak
memiliki aktivitas anti bakteri, sehingga dapat dipastikan aktivitas antibakteri

yang dihasilkantidak dipengaruhi secara langsung oleh DMSO (Amalia et al.,
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2016). DMSO juga merupakan pelarut yang dapat melarutkan hampir semua
senyawa polar maupun non polar.

Kontrol positif menunjukkan perbedaan dengan kontrol negatif dan berbagai
konsentrasi ekstrak etanol bonggol pisang kepok, karena menghasilkan aktivitas
antibakteri dengan diameter zona hambat paling besar terhadap bakteri uji, yaitu
13,33 mm. Antibiotik yang digunakan sebagai kontrol positif adalah amoksisilin
yang memiliki spektrum luas. Mekanisme kerja dari amoksisilin adalah dengan
menghambat biosintesis dari mukopeptida dinding sel bakteri saat bakteri
bermultiplikasi (Kaur et al., 2011).Untuk menilai kekuatan zona hambat bakteri
dikategorikan menurut Davis dan Stout (1971) dapat dilihat pada tabel 6.2

Tabel 6.2Kategori Zona Hambat Bakteri

Skala Kategori
>20 Sangat Kuat
10-20 Kuat

5-10 Sedang

<5 Lemah

Sumber : (Mpila et al.,2012).

Dari hasil pengukuran diameter zona hambat diperoleh rata-rata zona
hambat untuk kosentrasi 10% dan 20% tergolong kategori sedang dengan rata-
rata zona hambat (6,5 mm ) dan (9,16 mm ), sedangkan untuk kosentrasi 30% dan
kontrol positif kategori kuat dengan rata-rata zona hambat (11,2 mm ) dan ( 13,33
mm ). Pada tabel 5.2 membuktikan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak
etanol bonggol pisang kepok, maka semakin baik untuk menghambat

pertumbuhan Escherichia coli ATCC 25922.
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Pelczar dan Chan (1988) yang menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi akivitas bahan antibakteri, yaitu konsentrasi bahan antibakteri.
Daya hambat yang dihasilkan oleh bahan antibakteri akan semakin tinggi
apabilakonsentrasinya juga tinggi (Amrie et al., 2014). Mekanisme antibakteri
sebagai berikut :

1. Antibakteri menghambat metabolisme sel
Antibakteri menghambat metabolisme sel digunakan untuk bertahan hidup dan
melangsungkan kehidupan, bakteri membutuhkan asam folat. Bakteri patogen
tidak mendapatkan asam folat dari luar tubuh, sehingga bakteri perlu
mensintesis asam folat sendiri. Zat antibakteri akan mengganggu proses
pembentukkan asam folat, sehingga menghasilkan asam folat yang
nonfungsional dan metabolisme dalam sel bakteri akan terganggu (Setiabudy,
2007)

2 Antibakteri menghambat sintesis protein
Suatu sel dapat hidup apabila molekul-molekul protein dan asam nukleat dalam
sel dalam keadaan alamiahnya. Sel tersebut mengalami denaturasi protein dan
asam nukleat dapat merusak sel tanpa dapat diperbaiki kembali. Suhu tinggi
dan konsentrasi pekat dari beberapa zat kimia dapat mengakibatkan koagulasi
ireversibel komponen sel yang mendukung kehidupan suatu sel (Rahmadani,
2015).

3. Antibakteri menghambat sintesis dinding sel
Bakteri dikelilingi oleh struktur kaku seperti dinding sel yang berfungsi untuk

melindungi membrane protoplasma yang ada dalam sel. Senyawa antibakteri
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mampu merusak dan mencegah proses sintesis dinding sel, sehingga akan
menyebabkan terbentuknya sel yang peka terhadap tekanan osmotik
(Rahmadani, 2015).

4. Antibakteri menghambat permeabilitas membran sel
Membran sel berfungsi untuk penghalang dengan permeabilitas selektif,
melakukan pengangkutan aktif dan mengendalikan susunan dalam sel.
Membransel mempengaruhi konsentrasi metabolit dan bahan gizi di dalam sel
dan tempat berlangsungnya pernafasan sel serta aktivitas sel biosintesis
tertentu. Beberapa antibakteri dapat merusak salah satu fungsi dari membran
sel sehingga dapat menyebabkan gangguan pada kehidupan sel (Rahmadani,
2015)

5. Antibakteri merusak asam nukleat dan protein
DNA, RNA dan protein memegang peranan penting di dalam proses kehidupan
sel sehingga gangguan apapun yang terjadi dalam pembentukan atau pada
fungsi zat-zat tersebut dalam mengakibatkan kerusakan secara menyeluruh
pada sel (Rahmadani, 2015).

Senyawa metabolit sekunder ekstrak bonggol pisang kepok seperti
flavonoid dan tanin juga memiliki sifat antibakteri. Flavonoid diketahui memiliki
sifat antibakteri dimana mekanisme kerjanya adalah membentuk senyawa
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak
membran sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler
(Darmawati et al., 2015). Tanin memiliki aktifitas antibakteri yang berhubungan

dengan kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba juga
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menginaktifkan enzim, dan mengganggu transport protein pada lapisan dalam sel

(Ngajow et al., 2013).

6.4 Analisis Data

Diameter zona bening yang telah diperoleh selanjutnya di uji normalitas dan
homogenitas dengan uji parametrik one way ANOVA dengan bantuan software
program komputer SPSS versi 20. Uji statistik dengan SPSS dilakukan untuk
mengetahui adanya perbedaan zona hambat maing — masing kosentrasi ekstrak
etano bonggol pisang kepok, hasilnya signifikan atau tidak.

Berdasarkan tabel 5.4 hasil uji normalitas diperoleh datanilai signifikan
kontrol positif p = 0,463, ekstrak bonggol pisang kepok 10% p = 0,178, ekstrak
bonggol pisang kepok 20% p = 0,094, ekstrak bonggol pisang kepok 30% p =
0,875. Nilai signifikan dari masing — masing sampel p > 0,05. Jadi dapat di
simpulkan bahwa varian data tersebut terdistribusi normal.

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas didapatkan hasil nilai signifikan
Levene statistic p = 0,015. Jadi nilai signifikan p < 0,05 dapat disimpulkan bahwa
varian data tersebut tidak homogen. Data uji homogenitas dapat dilihat pada tabel
5.5

Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas memperlihatkan bahwa
data terdistribusi normal tetapi untuk uji homogenitas datanya tidak homogen
yang ditunjukkan hasil nilai signifikan p < 0,05. Data tersebut tidak bisa

dilanjutkan ke uji one way ANOVA dikarenakan data tersebut tidak homogen.
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Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas untuk mengatasinya dengan
cara data di analisis dengan uji non parametrik Kruskal Wallis.

Berdasarkan tabel 5.6 hasil uji Kuskal Wallis diperoleh nilai signifikan
Kruskal Wallis p=0,000 berarti kurang dari 0,05 artinya terdapat perbedaan
aktivitas antibakteri setiap kelompok sehingga HO ditolak Ha diterima.

Selanjutnya dilakukan uji post hoc yaitu uji Duncan sebagai uji lanjutan
untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda signifikan.Berdasarkan tabel 5.7
dapat dikatakan bahwa aktivitas antibakteri kosentrasi 10%, 15% dan 30% tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dilihat dari nilai signifikan p>0,05. Hasil
analisa statistik menggunakan spss kosentrasi ekstrak bonggol pisang kepok 10%,
20% dan 30% sudah memiliki aktivitas antibakteri, tetapi lebih rendah
dibandingkan dengan kontrol positif amoxicilin. Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan daya hambat yang dimiliki oleh ekstrak etanol bonggol pisang kepok
belum mampu menyamai kemampuan daya hambat yang dimiliki oleh kontrol
positif. Dari penentuan adalah 10%, dengan konsentrasi tersebut memberikan
aktivitas antibakteri yang tidak berbeda signifikan dengan kosentrasi 20% dan

30%.



BAB 7 PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa:
Ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L) memiliki
kandungan senyawa kimia flavonoid dan tanin
Ekstrak etanol bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L) memiliki aktivitas
antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli ATCC 25923
Kosentrasi efektif ekstrak etanol bonggol pisang kepok adalah kosentrasi 30%

yang ditunjukan dengan adanya diameter zona bening.

7.2 Saran

a.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut nantinya ekstrak etanol bonggol pisang
kepok digunakan sebagai alternatif bahan baku pengembangan obat baru
berbahan herbal

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut sehingga dapat digunakan sebagai
referensi alternatif pengobatan dengan bahan herbal sehingga dapat
meningkatkan harga ekonomis

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang bahan herbal yang berasal dari

aktivitas antibakteri ekstrak etanol bonggol pisang kepok
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Tanaman Bonggol Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)

R e—
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Lampiran 2. Perhitungan
1. Perhitungan hasil
Cawan kosong = 63,86 gram
Cawan + Ekstrak kental = 90,69 gram

Total Ekstrak = 90,69 gram — 63,86 gram = 26,83 gram

BeratEktrak
BeratSimplisia

% Rendemen = x100 %

— 2083 gram 100 = 26,83 %
100 gram

2. Perhitungan Media
Nutrient Agar (NA ) =20 gram ~ 1000 mL
Xgram ~ 100 mL
X =2 gram dalam 100 mL aquadest
Caranya :
Ambil Nutrient Agar lalu timbang seberat 2 gram lalu masukan ke erlenmeyer
tambahkan aquadest ad 100 mL
Nutrient Broth ( Nb ) =8 gram ~ 1000 mL
Xgram ~100 mL
X =0,8 gram dalam 100 mL aquadest
Caranya :
Ambil Nutrient Broth lalu timbang seberat 0,8 gram lalu masukan ke erlenmeyer

tambahkan aquadest ad 100 mL
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Muller Hilton Agar ( MHA ) = 34 gram ~ 1000 mL
Xgram ~250 mL
X = 8,5 gram dalam 250 mL aquadest
Caranya :
Ambil Muller Hilton Agar lalu timbang seberat 8,5 gram lalu masukan ke
erlenmeyer tambahkan aquadest ad 250 mL
3. Pembuatan Larutan Mc Farland 0,5
BaCl 1% =1 gram ~ 100 mL
Xgram ~ 100 mL

X =1 gram dalam 100 mL aquadest
H2S041% = 1 mL dalam 100 mL

XmL ~100 mL

X =1 mL dalam 100 mL aquadest
Caranya :
Ambil BaCl sebanyak 0,05 ml dengan menggunakan pipet ukur masukan ke
tabung reaksi, kemudian ambil H.SOs Sebanyak 9,95 mL dengan pipet ukur
masukan ke tabung reaksi,lalu vortex hingga homogen,Lalu amati absorbansinya
dengan panjang gelombang 625 nm rentang 0,08 — 013

4. Pembuatan Suspensi Bakteri Escherichia coli

Nacl 0,9 % = 0,9 gram ~ 100 mL

Xgram ~100 mL

X =0,9 gram dalam 100 mL aquadest
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Caranya :
Ambil larutan Nacl sebanyak 10 ml kemudian masukan ke dalam tabung
reaksi,kemudian tambahkan kultur bakteri sebanyak 100 pL vortex hingga
homogen, Lalu amati absorbansinya dengan panjang gelombang 625 nm rentang
0,08 - 013
. Pembuatan Kosentrasi Sampel, kontrol positif dan kontrol negatif
K-:DMSO 10% =10 mL ~ 100 mL

Xgram ~100 mL

X =10 mL dalam 100 mL aquadest

K+ : Amoxicilin 1 g dilarutkan dalam DMSO 10 mL lalu diambil 50 pL
10% : Ekstrak sebanyak 1 g di larutkan dalam DMSO 10 ml lalu diambil 50 pL
20% : Ekstrak sebanyak 2 g di larutkan dalam DMSO 10 mL lalu diambil 50 pL

30% : Ekstrak sebanyak 3 g di larutkan dalam DMSO 10 mL lalu diambil 50 pL



Lampiran 3. Hasil pengukuran zona hambat

Replikasi K- K+ 10% 20% 30%
Replikasi1l | O 12 6 8 10
Replikasi 2 | 0 15 9 13 14
Replikasi 3 | 0 13 7 8 11
Replikasi4 | 0 9 6 7 8
Replikasi5 | 0 15 5 11 13
Replikasi6 | 0 16 6 8 11
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Lampiran 4. Hasil Uji Statistik

Uji Normalitas

Tests of Normality®

66

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Zona_Beni Kontrolpositif 241 6 .200" .914 6 .463
ng ekstrakbonggolpisang 10% .308 6 .077 .857 6 .178

ekstrakbonggolpisang 20% .359 6 .015 .823 6 .094

ekstrakbonggolpisang 30% .198 6 .200" .967 6 .875
*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
c. Zona_bening is constant when kelompok = kontrolnegatif. It has been omitted.

Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Zona Hambat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.784 4 25 .015
ANOVA
Zona_Bening
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 636.467 4 159.117 43.005 .000

Within Groups 92.500 25 3.700

Total 728.967 29




Uji non Parametrik dikarenakan datanya tidak homogen

Ranks

Kelompok N Mean Rank
Zona_Bening Kontrolpositif 6 25.42

Kontrolnegatif 6 3.50

ekstrakbonggolpisang 10% 6 10.50

ekstrakbonggolpisang 20% 6 16.83

ekstrakbonggolpisang 30% 6 21.25

Total 30

Test StatisticsaP

Zona_Bening
Chi-Square 23.711
Df 4
Asymp. Sig. .000

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: kelompok

Ujilanjut post hoc

Zona_Bening

Duncan?

Subset for alpha = 0.05
kelompok N 1 2 3 4
kontrolnegatif 6 .00
ekstrakbonggolpisang 10% 6 6.50
ekstrakbonggolpisang 20% 6 9.17
ekstrakbonggolpisang 30% 6 11.17 11.17
kontrolpositif 6 13.33
Sig. 1.000 1.000 .084 .062

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian

1. Bahan

5] e m

2. Kultur Bakteri Escherichia coli

FT] —————




3. Pembuatan Ekstrak Bonggol Pisang kepok

5] Thsmose comot crrnty et

o e
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4. Hasil skrining fitokimia

=] heimase S S—
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5. Sterilisasi alat dan media

6. Pembuatan biakan bakteri Escherichia coli
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7. Pembuatan larutan Mc. Farland dan suspensi bakteri
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8. Pembuatan sediaan uji

5] s moge conc

5] i maoe comot curenty e sy .

9. Penambahan kultur bakteri dan pembuatan lubang sumuran

E] T o conct ety b s
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10. Pemasukan kosentrasi uji, kontrol positif dan kontrol negatif

R —

11. Pengukuran zona hambat




